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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dengan mengusung pendekatan Transit Oriented Development 

(TOD) perancangan ulang Stasiun Madiun kali ini merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan mengingat peran strategisnya yang tidak hanya 

sebagai area transit, namun juga mampu berperan dalam pengembangan 

potensi sejarah, & budaya masyarakat sekitar. Bangunan stasiun harus 

mampu mewadahi fungsi utama stasiun sebagai simpul transportasi dengan 

menyediakan kemudahan akses bagi mobilitas masyarakat, serta memiliki 

dampak baik yang berkesinambungan bagi masyarakat sekitar Madiun.   

 

Untuk mendapatkam hasil yang maksimal, maka diperlukan sinergi 

dari pemerintah, dan masyarakat sekitar. Melalui TOD, Stasiun Madiun 

didesain dengan aksesibilitas yang lebih baik, zoning area yang lebih 

fungsional, dan edukatif bagi kalangan muda untuk lebih dekat dengan 

sejarah perkeretaapian di Indonesia. Suasana yang dibangun akan 

mengajak pengunjung seolah melakukan perjalanan kemasa lampau, yang 

sejalan dengan prinsip konservasi bangunan cagar budaya yang juga akan 

diangkat. Maka dengan itu diharapkan untuk kedepannya, Stasiun Madiun 

tidak akan hanya menjadi area publik sebagai media untuk naik dan 

turunnya penumpang saja, namun juga sebagai identitas kota sebagai kota 

yang memiliki peran penting terhadap perkembangan sistem 

perkeretaapian di Indonesia. 

 

B. Saran  

1. Bagi pihak Stasiun Kereta Api Madiun Perancangan ini diharapkan  

mampu mengatasi permasalahan aksesibilitas penumpang, citra, dan 

permasalahan cross circulation yang ada di Stasiun Madiun. 

2. Pihak Stasiun Madiun mampu mengontrol perawatan fasilitas-fasilitas 

penunjang TOD secara berkala agar alat dapat digunakan secara 

optimal dan tetap bekerja dengan baik. 
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3. Mahasiswa desain interior mampu mempelajari hal-hal baru terkait 

ilmu desain interior yang ternyata mampu berperan penting dalam 

menujang kesuksesan berjalannya sistem TOD dalam sebuah area 

transit dalam hal ini stasiun sebagai objeknya.  
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